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Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berkaitan dengan segala aspek kehidupan manusia yang berguna untuk meningkatkan kualitas serta memberikan sesuatu hal yang baru dan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dan belajar, dengan tujuan agar perkembangan selanjutnya dapat menjadi lebih baik dan juga dapat lebih menarik minat siswa untuk belajar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah peningkatan hasil belajar kompetensi penanganan surat masuk dan surat keluar dengan pembelajaran menggunakan metode simulasi pada SMK PL Tarcisius Semarang.

Penelitian ini merupaka penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 (tiga) siklus, dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode tes dan metode dokumentasi, teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik diskriftif presentase dengan membandingkan hasil belajar sebelum tindakan dengan hasil belajar sesudah dilaksanakannya tindakan kelas, sedangkan data yang diambil meliputi kegiatan siswa pada saat kegiatan simulasi dan nilai evaluasi (hasil belajar siswa).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa : Hasil evaluasi dari pembelajaran menggunakan metode simulasi pada siklus I, II dan siklus III pada umumnya mengalami peningkatan hasil belajar. Pada tindakan siklus I hasil evaluasi siswa mencapai rata-rata 74 dengan ketuntasan belajar 61%. Pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 80 dengan tetuntasan belajar 79%. Pada siklus III nilai rata-rata meningkat menjadi 83 dengan ketuntasan belajar 82%. Sedangkan untuk hasil observasi siswa pada saat melakukan kegiatan simulasi pada aspek kesungguhan siswa dalam melakukan simulasi memperoleh skor 2 (kurang) pada siklus I, skor 3 (cukup) pada siklus II, dan skor 4 (baik) pada siklus III. Aspek kerjasama siswa dalam kelompok simulasi memperoleh skor 3 (cukup) pada siklus I dan II, skor 4 (baik) pada siklus III. Sedangkan aspek ketiga yaitu ketepatan waktu dalam melakukan simulasi pada siklus I memperoleh skor 2 (cukup), dan pada siklus II dan III memperoleh skor 3 (baik).

Melihat dari hasil evaluasi/tes dan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa menunjukan bahwa adanya peningkatan pada sebelum dan sesudah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, II dan siklus III, melihat dari hal tersebut maka pembelajaran menggunakan metode simulasi dalam kompetensi penanganan surat masuk dan surat keluar dapat diterapkan pada siswa SMK PL Tarcisius Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian dan refleksi di setiap siklusnya maka saran dari penulis adalah : 1) dalam penggunaan metode simulasi perlu adanya pengawasan secara keseluruhan kepada siswa, 2) bagi siswa, supaya senantiasa aktif dan kritis agar proses pembelajaran dengan menggunakan metode simulasi dapat berjalan sesuai rencana, 3) pemberian tugas merangkum dan melakukan presentasi hasil rangkuman dapat digunakan sebagai pedukung dalam menambah pengatahuan dan melatih siswa untuk belajar mandiri.
